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Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena yang terjadi di SD Plus Nurul 

Hikmah dan SDI Al Munawarah, dikarenakan terdapat sikap integritas kepemimpinan 

yang baik yang dimiliki oleh kepala sekolah termasuk dalam meningkatkan 

kompetensi para guru, seperti: memberikan pembinaan, membuat kebijakan  khusus 

bagi guru PAI. Ada tiga fokus dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, bagaimana sikap 

integritas kepemimpinan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di 

SD Plus Nurul Hikmah dan SDI Al-Munawarah. Kedua, bagaimana dampak sikap 

integritas kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional 

guru PAI di SD Plus Nurul Hikmah dan SDI Al-Munawarah. Ketiga, apa saja 

hambatan sikap integritas kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di SD Plus Nurul Hikmah dan SDI Al-Munawarah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya 

deskriptif. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data melakukan reduksi data, menyajikan data, penarikan kesimpulan. 

Pengeceka keabsahan datanya dengan perpanjangan keikutsertaan,dan trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, sikap integritas kepemimpinan 

kepala sekolah di SD Plus Nurul Hikmah, ialah a). memiliki sikap kejujuran, b). 

memiliki rasa bahagia dalam melayani, c). memiliki komitmen. Sedangkan di SDI Al 

Munawarah, ialah a). memiliki sikap komitmen, b). memiliki sikap kedisiplinan, c). 

memiliki sikap bahagia dalam melayani. Kedua, dampak sikap integritas 

kepemimpinan kepala sekolah di SD Plus Nurul Hikmah, ialah a). Peningkatan 

kompetensi profesionalisme guru PAI dalam mengajar dengan di berlakukan syarat 

yang sudah ditentukan oleh kepala sekolah dan mengarahkan guru PAI untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan/workshop, b). Pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan. Sedangkan di SDI Al Munawarah ialah: a). Para guru PAI diberikan 

kebebasan dalam berkreasi atau berinovasi. b). Meningkatkanya kompetensi 

profesional guru dengan pelatihan workshop. c). Penguasaan pembelajaran yang 

menyenangkan. d). Guru mampu bekerja terencana dan terprogram. Ketiga, hambatan 

sikap integritas kepemimpinan kepala sekolah di SD Plus Nurul Hikmah, ialah a). 

hambatan internalnya sangat minim, dikarenakan secara rutin melakukan pembinaan, 

dan rapat guna mengevaluasi. b). hambatan eksternalnya para wali peserta didik, 

masih ada yang kurang mengontrol proses perkembangan anak dirumahnya. 

Sedangkan hambatan di SDI Al Munawarah, ialah sangat minim, dikarenakan sudah 

terdapat program kerja, seperti: RKT, RKAS atau RKJM. Selain itu, juga terdapat 

pembinaan bagi para guru yang membutuhkan pendampingan terkait 

profesionalismenya. 


